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ABSTRAK

PENGARUH DISPOSISI MATEMATIS TERHADAP
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SISWA
PADA PEMBELAJARAN DARING
(Studi pada Siswa Kelas XI MIPA MAN 1 Pesawaran
Semester Genap Tahun Pelajaran 2020/2021)

Oleh

SALSABILA RAHMATIKA

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh disposisi matematis
terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa pada pembelajaran daring.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI MIPA MAN 1
Pesawaran semester genap tahun pelajaran 2020/2021 yang terdistribusi ke dalam
4 kelas. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas XI MIPA 2 dan XI MIPA 3
sebanyak 62 siswa yang dipilih menggunakan teknik cluster random sampling.
Desain penelitian yang digunakan adalah desain penelitian korelasional. Data
penelitian ini berupa data kuantitatif yang diperoleh dari pengisian angket
disposisi matematis dan tes kemampuan pemecahan masalah. Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier sederhana dengan a =
0,05. Kesimpulan dari penelitian ini adalah disposisi matematis memiliki
pengaruh positif yang kuat terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa pada
pembelajaran daring, dengan persamaan regresi sampel Y = —9,268 + 0,297X
yang artinya semakin tinggi disposisi matematis siswa pada pembelajaran daring
maka kemampuan pemecahan masalah siswa juga akan semakin tinggi.

Kata kunci: disposisi matematis, kemampuan pemecahan masalah, pembelajaran
daring
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap manusia pasti pernah menghadapi masalah. Semakin bertambahnya usia
seseorang maka masalah yang dihadapi juga akan semakin kompleks. Nurfatanah,
Rusmono, dan Nurjannah (2018: 547) mengungkapkan manusia harus mempunyai
kemampuan untuk memecahkan masalah yang dapat diperoleh dari berbagai
pengalaman. Oleh karena itu, kemampuan pemecahan masalah harus
dikembangkan sejak usia dini, agar anak terlatih untuk memecahkan berbagai

permasalahan dikehidupan sehari-hari.

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan yang
seharusnya diperoleh siswa setelah mempelajari matematika. Djamarah (2005: 46)
menyatakan bahwa matematika diajarkan karena dapat mengembangkan
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah, yaitu dengan berpikir sistematis,
logis, dan kritis dengan memberikan gagasan atau ide dalam memecahkan suatu
masalah. Hal ini dipertegas oleh Permendikbud No. 21 tahun 2016 yang
menyebutkan bahwa kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu
tujuan pembelajaran matematika. Sejalan dengan hal itu, National Council of
Teacher of Mathematics (NCTM) (2000: 29) menetapkan lima standar
kemampuan matematis yang harus dimiliki oleh siswa salah satunya yaitu
kemampuan pemecahan masalah (problem solving). Artinya, kemampuan
pemecahan masalah merupakan kemampuan yang sangat penting dimiliki oleh

siswa.

Berdasarkan data Organisation for Economic Co-operation and Development

(OECD) (2019: 18) mengenai hasil Programme for International Student
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Assessment (PISA) 2018 mengungkapkan bahwa kemampuan siswa Indonesia
dalam matematika berada pada level 1, dimana pada level ini siswa sudah mampu
mengidentifikasi informasi dan menggunakan prosedur rutin yang sesuai dengan
instruksi langsung. Indonesia memperoleh rata-rata skor 379 sedangkan rata-rata
skor OECD yaitu 489. Gambaran tes PISA dalam mengukur kemampuan literasi
matematika berdasarkan OECD (2019: 81) yaitu komunikasi (communication),
aktivitas bermatematika (mathematizing), representasi (representation), penalaran
dan argumen (reasoning and argument), merumuskan strategi untuk memecahkan
masalah (devising strategies for solving problems), menggunakan bahasa simbolik,
formal, teknik, dan operasi (using symbolic, formal, technical language, and
operations), dan menggunakan alat matematika (using mathematical tools). Mita,
dkk (2019: 32) dalam hasil penelitiannya menyebutkan bahwa dalam
menyelesaikan soal PISA siswa kesulitan dalam mentransformasi masalah,
menyelesaikan rencana pemecahan masalah, dan menyimpulkan solusi. Indikator-
indikator tersebut merupakan bagian dari indikator kemampuan pemecahan
masalah. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa

Indonesia masih tergolong rendah.

Banyak faktor yang memengaruhi perkembangan kemampuan pemecahan
masalah siswa, salah satunya adalah disposisi matematis. Hal ini sejalan dengan
pendapat Mahmudi (2010: 10) yang menyatakan bahwa salah satu prasyarat untuk
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah pada siswa adalah disposisi
matematis, namun disposisi matematis bukanlah syarat mutlak bagi siswa untuk
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah. Menurut Katz (2009),
disposisi matematis (mathematical disposition) berkaitan dengan bagaimana siswa
menyelesaikan masalah matematis; apakah percaya diri, tekun, berminat, dan
berpikir fleksibel untuk mengeksplorasi berbagai alternatif penyelesaian masalah.
Siswa juga memerlukan disposisi matematis untuk bertahan dalam menghadapi
masalah, mengambil tanggung jawab dalam belajar, dan mengembangkan
kebiasaan kerja yang baik dalam matematika (Nurfatanah, Rusmono, dan
Nurjannah, 2018: 547). Dengan demikian disposisi matematis sangat penting

dimiliki siswa untuk menunjang kemampuan pemecahan masalah siswa.
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Disposisi matematis dan kemampuan pemecahan masalah dapat berkembang
melalui proses pembelajaran di sekolah. Kini proses pembelajaran tidak hanya
dilakukan secara tatap muka tetapi juga bisa dilakukan secara dalam jaringan
(daring) atau online. Terlebih saat pandemi Corona Virus Disease 2019 (Covid-
19) ini, pemerintah mengeluarkan kebijakan bahwa seluruh kegiatan belajar
mengajar dilakukan secara daring. Secara umum, pembelajaran daring sama
seperti pembelajaran tatap muka. Namun, terdapat banyak faktor yang
memengaruhi proses pembelajaran daring yang tidak dapat dikontrol oleh guru,
misalnya kualitas jaringan internet dan kondisi siswa saat pembelajaran.
Akibatnya guru tidak bisa memastikan apakah siswa dapat mengikuti
pembelajaran dengan baik atau tidak. Di sisi lain, dengan adanya pembelajaran
daring, waktu dan tempat siswa untuk belajar menjadi lebih fleksibel sehingga
siswa dapat belajar kapanpun dan dimanapun. Pembelajaran daring juga melatih
siswa untuk lebih banyak mengeksplorasi pembelajaran secara individu melalui
internet ataupun sumber belajar lainnya sehingga siswa menjadi lebih mandiri,

gigih, dan dituntut untuk memiliki keingintahuan yang tinggi dalam belajar.

MAN 1 Pesawaran merupakan salah satu sekolah yang menerapkan pembelajaran
daring dengan memanfaatkan aplikasi seperti WhatsApp, Google Classroom, dan
Zoom Meeting. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika kelas XI,
diperoleh informasi bahwa masih banyak siswa yang tidak mampu mengerjakan
soal yang membutuhkan kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi. Siswa
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah non rutin. Siswa juga
mengalami kesulitan apabila harus mengaitkan pengetahuan dan pengalaman yang
sudah dimiliki sebelumnya dengan pengetahuan baru. Hal ini dikarenakan saat
pembelajaran matematika masih terdapat siswa yang takut dan tidak percaya diri
dalam menyampaikan pendapat maupun bertanya kepada guru jika tidak
memahami pelajaran. Siswa lebih banyak menerima materi yang disampaikan
oleh guru dan mengerjakan soal yang diberikan guru. Antusiasme siswa saat
pelajaran matematika juga masih cukup rendah. Padahal sikap positif siswa

mempunyai peranan penting untuk menunjang kemampuan kognitif siswa.
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Terdapat beberapa penelitian relevan yang terkait dengan pengaruh disposisi
matematis terhadap hasil belajar siswa. Hasil penelitian Sugilar (2013: 158)
mengungkapkan bahwa rendahnya sikap positif siswa terhadap matematika, rasa
percaya diri dan keingintahuan siswa berdampak pada hasil pembelajaran yang
rendah. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Lestari, Suharto, dan Fatahillah
(2016: 41) yang menyatakan bahwa salah satu yang memengaruhi hasil belajar
adalah sikap siswa terhadap matematika, yaitu disposisi matematis. Lebih lanjut,
Yuliza (2020: 47) dalam hasil penelitiannya di SMP Muhammadiyah 3
Bandarlampung mengungkapkan bahwa disposisi matematis juga berpengaruh

terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.

Disposisi matematis juga berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah
siswa. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Sarifah (2018) yang menunjukkan
bahwa disposisi matematis siswa secara positif memengaruhi kemampuan
pemecahan masalah sebesar 70,4%. Hasil penelitian Mahmudi (2010: 13) juga
mengungkapkan bahwa siswa yang mempunyai disposisi matematis lebih tinggi
cenderung mempunyai kemampuan pemecahan masalah matematis lebih tinggi
daripada siswa dengan disposisi matematis lebih rendah. Penelitian-penelitian
tersebut dilakukan saat proses pembelajaran masih dilaksanakan secara tatap
muka. Namun, akibat adanya pandemi Covid-19, proses pembelajaran
dilaksanakan secara daring. Pembelajaran daring menuntut siswa untuk lebih
gigih dalam belajar, mengeksplor lebih banyak sumber belajar, berani
menyampaikan pendapat dan mengajukan pertanyaan, mandiri, serta mampu
mengomunkasikan ide dan gagasan dengan jelas untuk menyelesaikan masalah
yang diberikan. Dimana hal ini semua termasuk ke dalam disposisi matematis
siswa. Mengingat pentingnya disposisi matematis dan kemampuan pemecahan
masalah maka peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai “Pengaruh
Disposisi Matematis Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa pada

Pembelajaran Daring”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “bagaimanakah pengaruh disposisi
matematis terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa pada pembelajaran
daring kelas X1 MIPA MAN 1 Pesawaran?”

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh disposisi matematis
terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa pada pembelajaran daring kelas
XI MIPA MAN 1 Pesawaran.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dalam pendidikan
matematika yang berkaitan dengan pengaruh disposisi matematis terhadap

kemampuan pemecahan masalah siswa pada pembelajaran daring.

2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi untuk penelitian
lebih lanjut tentang disposisi matematis dan kemampuan pemecahan masalah

siswa pada pembelajaran daring.



1. KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Kemampuan Pemecahan Masalah

Dalam matematika, tidak semua soal mengandung masalah. Hal ini sejalan
dengan Schoenfeld (1985: 74) yang menyatakan bahwa masalah bukanlah sifat
yang melekat pada sebuah tugas matematika, jika dipandang sebagai sebuah tugas,
masalah adalah tugas yang sulit bagi seseorang untuk menyelesaikannya.
Menurut Mahmudi (2010) suatu masalah harus menantang bagi siswa yang akan
menyelesaikan masalah tersebut. Lebih lanjut, Lester (Kaur dan Ban Har, 2009: 5)
mendeskripsikan masalah matematika sebagai tugas bagi siswa untuk
menyelesaikannya, namun belum mempunyai prosedur untuk menemukan
solusinya. Dengan demikian, masalah bersifat relatif bagi siswa karena terdapat
kemungkinan suatu tugas merupakan masalah bagi seorang siswa, tetapi tidak

bagi siswa yang lain.

Menurut Gagne (Kirkley, 1998: 5) pemecahan masalah adalah proses mensintesis
berbagai konsep, aturan, atau rumus untuk menemukan solusi suatu masalah.
Mayer (Kirkley, 1998: 4) mendefinisikan pemecahan masalah sebagai langkah
ganda di mana pemecah masalah harus menemukan hubungan antara pengalaman
masa lampau dengan masalah yang akan dihadapi lalu bertindak berdasarkan
solusi yang sesuai. Pemecahan masalah oleh Polya (1985) didefinisikan sebagai
usaha mencari jalan keluar dari suatu kesulitan untuk mencapai tujuan yang tidak

begitu mudah untuk dicapai.
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Soedjadi (2007: 36) mendefinisikan kemampuan pemecahan masalah matematis
sebagai suatu keterampilan pada diri peserta didik supaya mampu menggunakan
kegiatan matematika untuk memecahkan masalah dalam matematika, masalah
dalam ilmu lain, dan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Solso,
Maclin, dan Maclin (2008), kemampuan pemecahan masalah matematis adalah
suatu kemampuan yang terarah secara langsung untuk menemukan solusi atau
jalan keluar suatu masalah yang spesifik, sehingga dalam memecahkan masalah
matematika, peserta didik diharapkan dapat memahami kondisi atau masalah yang
meliputi: mengenali soal, menganalisis soal dan menerjemahkan informasi yang
diketahui dan ditanyakan pada soal. Sumiati dan Asra (2008: 140)
mengungkapkan bahwa kemampuan pemecahan masalah dapat diartikan sebagai
kemampuan yang menunjukan pada proses berfikir yang terarah untuk
menghasilkan gagasan, ide, atau mengembangkan kemampuan menyelesaikan
masalah-masalah yang dihadapinya agar tercapai tujuan yang diinginkan.

Terdapat 4 tahapan pemecahan masalah menurut Polya (1985), yaitu:

1.  Memahami masalah (understand the problem)
Tahap pertama pada penyelesaian masalah adalah memahami permasalahan
yang diberikan. Pada tahap ini, siswa perlu mengidentifikasi apa yang
diketahui, apa saja yang ada, memeriksa apakah syarat-syarat yang diketahui
mencukupi untuk mencari yang tidak diketahui, dan menyatakan kembali
masalah asli dalam bentuk yang lebih operasional

2. Membuat rencana (devise a plan)
Pada tahap ini siswa menemukan hubungan antara data dengan yang tidak
diketahui dan membuat rencana untuk menyelesaikan masalah. Siswa
memeriksa apakah sudah pernah melihat masalah yang sama dalam bentuk
berbeda, memeriksa apakah sudah mengetahui soal lain yang terkait,
mengaitkan dengan teorema yang mungkin berguna, memperhatikan yang
tidak diketahui dari soal dan mencoba memikirkan soal yang sudah dikenal

yang mempunyai unsur yang tidak diketahui yang sama.



3. Melaksanakan rencana (carry out the plan)
Pada tahap ini siswa melaksanakan rencana penyelesaian, mengecek
kebenaran setiap langkah dan membuktikan bahwa langkah-langkah yang
digunakan benar

4. Melihat kembali (looking back)
Pada tahap ini siswa meneliti kembali hasil yang telat dicapai, mengecek
hasilnya, mengecek argumennya, mencari hasil itu dengan cara lain, dan
menggunakan hasil atau metode yang ditemukan untuk menyelesaikan

masalah lain.

Terdapat aspek-aspek penting dalam mengevaluasi kemampuan pemecahan
masalah. Menurut Marshal (Mahmudi, 2010:4), ada tiga aspek penting dalam
mengevaluasi kemampuan pemecahan masalah matematis. Aspek pertama adalah
penguasaan pengetahuan faktual yang relevan dengan situasi masalah. Aspek ke-
dua adalah penguasaan pengetahuan prosedural. Aspek ketiga adalah penguasaan
terhadap prosedur matematis untuk mencari solusi masalah. Sedangkan menurut
Jonassen (2003: 44-45), aspek penting dalam mengevaluasi kemampuan pemeca-
han masalah adalah kemampuan memberikan argumentasi mengenai bagaimana
proses pemecahan masalah dilakukan, mengapa strategi pemecahan masalah ter-

tentu digunakan, dan mengapa solusi yang diperoleh benar atau sesuai.

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan
masalah adalah kemampuan siswa untuk menyelesaikan permasalahan dalam
soal-soal matematika. Pada penelitian ini, indikator kemampuan pemecahan
masalah yang diteliti adalah memahami masalah, merencanakan penyelesaian,

melaksanakan rencana penyelesaian, dan memeriksa kembali hasil yang diperoleh.

2. Disposisi Matematis

Kemampuan afektif dalam pembelajaran tidak kalah pentingnya dari kemampuan
kognitif, salah satunya yaitu disposisi matematis. Menurut Katz (2009) disposisi

adalah kecenderungan untuk berperilaku secara sadar (consciously), teratur
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(frequently), dan sukarela (voluntary) untuk mencapai tujuan tertentu. Disposisi
matematis menurut NCTM (2000) adalah suatu kecenderungan untuk berpikir dan
bertindak dengan cara yang positif dalam pembelajaran matematika. Tindakan-
tindakan positif siswa akan terwujud ketika siswa merasa percaya diri, memiliki
keingintahuan yang tinggi, giat, dan senantiasa melakukan refleksi atas pekerjaan
yang telah dilakukan. Lebih lanjut, Sumarmo (2010) mendefinisikan disposisi
matematis sebagai kemauan, kesadaran, dan dedikasi siswa yang kuat untuk

mempelajari dan melaksanakan berbagai kegiatan matematika.

Menurut Katz (2009), disposisi matematis (mathematical disposition) berkaitan
dengan bagaimana siswa menyelesaikan masalah matematis, yakni apakah
percaya diri, tekun, berminat, dan berpikir fleksibel untuk mengeksplorasi
berbagai alternatif penyelesaian masalah. Sejalan dengan hal itu, Kurniawan dan
Kadarisma (2020) mengungkapkan keberhasilan siswa untuk memecahkan
masalah juga dapat ditunjang dengan aspek afektif yang berhubungan dengan
sikap siswa dalam proses pembelajaran, misalnya minat dan keingintahuan,
kepercayaan diri, berpikiran terbuka, dan lain-lain, yang semua itu termasuk ke
dalam disposisi matematis. Sumarmo (2010) juga mengungkapkan bahwa
seseorang yang memiliki disposisi matematis yang tinggi akan membentuk
individu yang tangguh, ulet, bertanggung jawab, memiliki motif berprestasi yang

tinggi, serta membantu individu mencapai hasil terbaiknya.

Disposisi menurut Perkins, Jay, dan Tishman (Maxwell, 2001) terdiri dari tiga
elemen yang saling berinteraksi, yaitu (1) inclination (kecenderungan), yaitu
bagaimana sikap siswa terhadap suatu tugas, (2) sensitivity, yaitu kepekaan
terhadap suatu kejadian atau kesiapan peserta didik terhadap suatu tugas; dan (3)
ability (kemampuan), yaitu kemampuan siswa untuk menindaklanjuti dan
menyelesaikan tugas secara lengkap. Menurut NCTM (2000) disposisi matematis
mencakup beberapa komponen sebagai berikut: (1) Confident, yaitu rasa percaya
diri  dalam menggunakan matematika untuk memecahkan masalah,
mengomunikasikan gagasan, dan memberikan alasan, (2) Flexibility, yaitu

fleksibel dalam menyelidiki gagasan matematis dan berusaha mencari metode
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alternatif dalam memecahkan masalah, (3) Willingness, yaitu bersedia untuk tekun
mengerjakan tugas matematika, (4) Memiliki minat (interest), rasa ingin tahu
(curiousity), dan daya temu (inventiveness) dalam melakukan tugas matematis, (5)
Cenderung memonitor dan merefleksikan kinerja dan penalaran mereka sendiri, (6)
Menghargai aplikasi matematika dalam disiplin ilmu lainnya dan kehidupan
sehari hari, dan (7) Mengapresiasi (appreciate) peran matematika sebagai alat dan
sebagai bahasa.  Adapun indikator disposisi matematis menurut Polking
(Sumarmo, 2010: 7) yaitu: (1) rasa percaya diri dan tekun dalam mengerjakan
tugas matematika, memecahkan masalah, berkomunikasi, dan memberi alasan
matematis, (2) fleksibilitas dalam menyelidiki gagasan matematis dan berusaha
mencari alternatif dalam memecahkan masalah, (3) menunjukkan minat, rasa
ingin tahu, sifat ingin memonitor, dan merefleksikan cara berpikir, (4) berusaha
mengaplikasikan matematika ke dalam situasi lain, menghargai peran matematika

dalam kultur nilai, serta sebagai alat dan bahasa.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa disposisi matematis adalah
sikap positif siswa terhadap matematika. Indikator disposisi matematis dalam
penelitian ini adalah (1) percaya diri dalam menggunakan matematika (2) berpikir
fleksibel dalam menyelesaikan masalah matematika (3) gigih dan ulet dalam
menyelesaikan tugas matematika (4) Memiliki rasa ingin tahu dalam matematika
(5) melakukan refleksi atas cara berpikir dan unjuk kerja sendiri, (6) Menghargai
aplikasi matematika dalam disiplin ilmu lainnya dan kehidupan sehari hari, dan (7)
Mengapresiasi peran matematika dalam budaya Indonesia dan nilainya sebagai

alat dan sebagai bahasa.

3. Pembelajaran Dalam Jaringan (Daring)

Pesatnya perkembangan teknologi memengaruhi berbagai lini kehidupan,
termasuk pendidikan. Teknologi dalam bidang pendidikan dapat dimanfaatkan
pada proses kegiatan belajar mengajar. Saat ini pembelajaran tidak hanya dapat
dilakukan dengan tatap muka tetapi juga dapat dilakukan secara daring atau online.
Menurut Dickson-Deane dan Galyen (Ali dan Afreni, 2020: 215) Pembelajaran
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daring merupakan pembelajaran yang menggunakan jaringan internet dengan
aksesibilitas, konektivitas, fleksibilitas, dan kemampuan untuk memunculkan
berbagai jenis interaksi pembelajaran. Menurut Syarifudin  (2020: 32)
pembelajaran daring adalah pembelajaran yang dilakukan secara virtual melalui
aplikasi virtual yang tersedia. Lebih lanjut, Zhang, dkk (Roman, 2019: 57)
mendefinisikan pembelajaran daring (e-learning) sebagai pembelajaran berbasis
teknologi dimana bahan belajar di kirim secara elektronik kepada siswa jarak jauh
dengan menggunakan jaringan komputer. Pada pembelajaran daring guru dan
siswa dapat memanfaatkan berbagai aplikasi seperti Zoom dan Google Meet
untuk mendukung pelaksanan pembelajaran.

Menurut Hidayah (2018: 47) pembelajaran daring memiliki karakteristik sebagai
berikut: (1) menuntut pembelajar untuk membangun dan menciptakan
pengetahuan secara mandiri, (2) pembelajar akan berkolaborasi dengan
pembelajar lain dalam membangun pengetahuannya dan memecahkan masalah
secara bersama-sama, (3) membentuk suatu komunitas pembelajar yang inklusif,
(4) memanfaatkan media laman yang bisa diakses melalui internet, pembelajaran
berbasis komputer, kelas virtual, dan atau kelas digital, (5) interaktivitas,
kemandirian, aksesibilitas, dan pengayaan. Berbagai media dapat digunakan
untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran secara daring, misalnya kelas-kelas

virtual yang menggunakan layanan Google Classroom, Edmodo, dan Schoology.

Pembelajaaran daring dapat dijadikan solusi pembelajaran jarak jauh ketika terjadi
keadaan darurat. Misalnya seperti masa pandemi Covid-19 ini, pemerintah
menetapkan kebijakan belajar dari rumah. Hal ini dikarenakan pembelajaran
daring memiliki beberapa keunggulan. Menurut Roman, dkk. (2019: 57)
pembelajran daring memiliki keunggulan antara lain: (1) Pembelajaran terpusat
dan melatih kemandirian siswa (2) Waktu dan lokasi yang fleksibel, (3) Biaya
yang terjangkau untuk para peserta, dan (4) Akses yang tidak terbatas dalam
perkembangan pengetahuan. Namun di sisi lain, pembelajaran daring juga
memiliki kekurangan yaitu: (1) Kurang cepatnya umpan balik yang dibutuhkan

dalam proses belajar mengajar, (2) Pengajar perlu waktu lebih lama untuk
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mempersiapkan diri, (3) Terkadang membuat beberapa orang merasa tidak
nyaman, dan (4) Adanya kemungkinan muncul perilaku frustasi, kecemasan dan

kebingungan pada siswa.

Salah satu faktor yang memengaruhi pembelajaran daring adalah karakter siswa.
Menurut Leidner dan Jarvenpaa (Roman, 2019: 57) siswa yang memiliki karakter
disiplin dan percaya diri yang tinggi akan mampu melaksanakan pembelajaran
daring. Menurut Dabbagh (Hasanah, 2020: 3) untuk melaksanakan pembelajaran
daring dengan baik siswa harus mempunyai semangat belajar yang tinggi, literasi
terhadap teknologi, kemampuan komunikasi interpersonal, kolaborasi, serta
mandiri dalam belajar. Oleh karena itu, diperlukan sikap posisitif siswa agar

pembelajaran dapat terlaksana dengan baik.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran daring adalah
pembelajaran yang dilaksanakan secara jarak jauh dengan menggunakan bantuan

internet.

Pembelajaran daring yang dilakukan di MAN 1 Pesawaran semasa pandemi
Covid-19 memanfaatkan aplikasi WhatsApp. Aplikasi ini dipilih karena banyak
digunakan oleh siswa dan guru, relatif mudah untuk dioperasikan, serta tidak
memakan banyak kuota data. Selain menggunakan WhatsApp ada juga beberapa
guru yang menggunakan aplikasi video conference seperti Zoom dan platform
belajar online seperti Google Classroom.

Pembelajaran matematika di kelas X1 MIPA MAN 1 Pesawaran menggunakan
strategi pembelajaran ekspositori, yaitu strategi pembelajaran yang menekankan
pada proses penyampaian materi secara verbal kepada siswa (Sanjaya, 2011: 179).
Tahapan pembelajaran matematika yang dilakukan sebagai berikut:
1. Kegiatan Pendahuluan

a. Guru mengucapkan salam dan mengecek kehadiran peserta didik

b. Peserta didik berdoa

c. Guru menyampaikan KD dan tujuan pembelajaran
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d. Guru menyampaikan link presensi online
2. Kegiatan Inti
a. Guru menjelaskan materi pelajaran
b. Guru melakukan tanya jawab dengan peserta didik.
c. Guru memberikan tugas untuk menyelesaikan soal yang berkaitan dengan
materi yang dipelajari.
3. Kegiatan Penutup
a. Merefleksi kegiatan pembelajaran.
b. Guru memberikan tugas, peserta didik mengirimkan jawabannya melalui
WhatsApp.
c. Guru menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada
pertemuan selanjutnya.
d. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi
serta diakhiri dengan berdoa.

4. Pengaruh

Pengaruh di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai daya yang
ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut membentuk watak,
kepercayaan, atau perbuatan seseorang. Sedangkan Surakhmad (1982)
menyatakan bahwa pengaruh adalah kekuatan yang muncul yang dapat
memberikan perubahan terhadap apa yang ada di sekelilingnya. Menurut Badudu
dan Zain (Suryani, 2015: 830), pengaruh adalah: (1) daya yang menyebabkan
sesuatu yang terjadi, (2) sesuatu yang dapat membentuk atau mengubah sesuatu
yang lain, dan (3) tunduk atau mengikuti karena kuasa atau kekuatan orang lain.
Dari pendapat di atas dipilih definisi yang sesuai untuk jenis penelitian ini yaitu
pengaruh adalah kekuatan atau daya yang muncul yang dapat memberikan
perubahan terhadap apa yang ada di sekelilingnya.
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B. Definisi Operasional

1. Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan siswa untuk
menyelesaikan permasalahan non rutin dalam soal-soal matematika. Pada
penelitian ini, indikator kemampuan pemecahan masalah yang diteliti adalah
memahami  masalah, merencanakan strategi penyelesaian masalah,
melaksanakan strategi penyelesaian masalah, dan memeriksa kembali hasil
yang diperoleh.

2. Disposisi matematis adalah sikap positif siswa dalam menghadapi
matematika. Indikator-indikator disposisi matematis pada penelitian ini
adalah (1) percaya diri dalam menggunakan matematika (2) berpikir fleksibel
dalam menyelesaikan masalah matematika (3) gigih dan ulet dalam
menyelesaikan tugas matematika (4) Memiliki rasa ingin tahu dalam
matematika (5) melakukan refleksi atas cara berpikir dan unjuk kerja sendiri,
(6) Menghargai aplikasi matematika dalam disiplin ilmu lainnya dan
kehidupan sehari hari, dan (7) Mengapresiasi peran matematika dalam budaya
Indonesia dan nilainya sebagai alat dan sebagai bahasa.

3. Pembelajaran daring adalah pembelajaran yang dilaksanakan secara jarak
jauh dengan menggunakan bantuan internet.

4. Pengaruh adalah daya yang muncul yang dapat memberikan perubahan

terhadap apa yang ada di sekelilingnya.

C. Kerangka Pikir

Penelitian tentang pengaruh disposisi matematis terhadap kemampuan pemecahan
masalah siswa pada pembelajaran daring kelas XI MIPA MAN 1 Pesawaran ini
terdiri dari satu variabel bebas dan satu variabel terikat. Dalam penelitian ini yang
menjadi variabel bebas adalah disposisi matematis sedangkan variabel terikatnya

adalah kemampuan pemecahan masalah siswa.

Pembelajaran daring menuntut siswa untuk lebih gigih dalam belajar,

mengeksplor lebih banyak sumber belajar, berani menyampaikan pendapat dan
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mengajukan pertanyaan, mandiri, serta mampu mengomunikasikan ide dan
gagasan dengan jelas untuk menyelesaikan masalah yang diberikan. Sikap-sikap

tersebut merupakan bagian dari indikator disposisi matematis siswa.

Indikator disposisi matematis yang pertama Yyaitu percaya diri dalam
menggunakan matematika. Kepercayaan diri dibutuhkan siswa untuk
menyampaikan pendapat, bertanya, dan menyelesaikan masalah matematika yang
diberikan. Agar dapat menyelesaikan masalah matematika, siswa perlu
mempunyai rasa percaya diri untuk mengomunikasikan ide dan gagasannya dalam
membuat rencana penyelesaian masalah dan melaksanakan rencana penyelesaian
masalah. Dengan demikian adanya rasa percaya diri yang baik akan berimplikasi

kepada kemampuan pemecahan masalah yang baik pula dalam diri siswa.

Indikator disposisi matematis yang kedua vyaitu berpikir fleksibel dalam
menyelesaikan masalah matematika. Terkadang dalam suatu masalah matematika
siswa dapat menggunakan cara yang berbeda-beda untuk menyelesaikannya.
Ketika siswa tidak dapat menyelesaikan masalah dengan rencana yang telah
dibuat, maka dengan berpikir fleksibel siswa dapat membuat alternatif rencana
pemecahan masalah lain yang lebih mudah digunakan.

Indikator disposisi matematis yang ketiga yaitu gigih dan ulet dalam menyelesai-
kan tugas matematika. Saat menghadapi kesulitan dalam menyelesaikan masalah,
siswa yang memiliki sikap gigih dan ulet akan terus berusaha untuk menghadapi
masalah tersebut hingga mampu menyelesaikannya. Terutama saat melaksanakan
rencana penyelesaian masalah, siswa terkadang kesulitan untuk menuntaskan
rencana yang telah ia buat karena keterbatasan pengetahuan. Namun, dengan ke-
gigihan yang dimiliki, siswa tidak mudah menyerah saat menghadapi kesulitan

dan berusaha untuk menyelesaikan masalah tersebut hingga tuntas.

Indikator disposisi matematis selanjutnya yaitu memiliki rasa ingin tahu dalam
memecahkan masalah matematika. Dalam memecahkan masalah siswa perlu

mempunyai keinginan yang kuat untuk dapat menyelesaikannya. Rasa ingin tahu
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yang tinggi diperlukan untuk mendapatkan informasi-informasi dan memahami
masalah pada soal yang diberikan. Dengan adanya rasa ingin tahu pada diri siswa
maka akan berimplikasi pada kemampuan siswa dalam memecahkan masalah

matematika.

Indikator disposisi matematis selanjutnya yaitu melakukan refleksi atas cara ber-
pikir dan unjuk kerja sendiri. Mengerjakan kembali soal matematika setelah
menyelesaikannya merupakan salah satu bentuk refleksi untuk mengecek
kebenaran hasil yang telah didapat. Refleksi juga berguna bagi siswa untuk dapat
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah yang dimilikinya, karena
dengan melakukan refleksi siswa dapat memperoleh informasi mengenai hal-hal
yang harus ia tingkatkan dan harus dibenahi agar kemampuannya menjadi lebih
baik. Dengan demikian refleksi akan memiliki pengaruh positif terhadap kemam-

puan pemecahan masalah siswa.

Selain itu, indikator disposisi matematis yang lain, yaitu menghargai aplikasi
matematika pada disiplin ilmu lain atau dalam kehidupan sehari-hari serta
mengapresiasi peran matematika sebagai alat dan bahasa juga berpengaruh dalam
kemampuan pemecahan masalah siswa. Hal ini dikarenakan masalah-masalah
yang disajikan dapat berkaitan dengan kehidupan sehari-hari atau berkaitan
dengan rumpun ilmu lain. Masalah matematika juga membantu siswa untuk

mengomunikasikan ide dengan jelas dan tepat.

Berdasarkan uraian di atas terlihat bahwa disposisi matematis dapat menunjang
kemampuan pemecahan masalah siswa pada pembelajaran daring. Semakin tinggi
disposisi matematis maka semakin tinggi pula kemampuan pemecahan masalah
siswa dan sebaliknya. Dengan demikian, disposisi matematis diduga berpengaruh

terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa pada pembelajaran daring.
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D. Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah:

1. Semua siswa kelas XI MIPA MAN 1 Pesawaran semester genap tahun
pelajaran 2020/2021 mengikuti pembelajaran matematika dengan baik serta
memperoleh materi yang sama dan sesuai dengan kurikulum yang berlaku di
sekolah tersebut, yaitu kurikulum 2013 revisi.

2. Faktor lain yang memengaruhi kemampuan pemecahan masalah siswa selain

disposisi matematis diabaikan.

E. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka pikir dan anggapan dasar di atas, maka dapat dirumuskan
hipotesis pada penelitian ini adalah disposisi matematis berpengaruh kuat
terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa pada pembelajaran daring kelas
XI MIPA MAN 1 Pesawaran.



I1.  METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2020/2021 di
MAN 1 Pesawaran. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI
MIPA MAN 1 Pesawaran yang terdistribusi ke dalam empat kelas, yaitu kelas XI
MIPA 1 sampai XI MIPA 4. Keempat kelas tersebut memiliki kemampuan
matematika yang relatif sama, hal ini dapat dilihat dari rata-rata nilai Penilaian
Tengah Semester (PTS) Matematika wajib siswa kelas XI MIPA semester genap
tahun 2020/2021 yang disajikan pada Tabel 3.1 berikut

Tabel 3.1 Rata-rata nilai PTS matematika wajib kelas XI MIPA MAN 1
Pesawaran semester genap tahun pelajaran 2020/2021

No. Kelas Jumlah siswa Rata-rata
1 XI MIPA 1 34 64
2 XI MIPA 2 35 63
3 X1 MIPA 3 32 58
4 XI MIPA 4 36 55
Populasi 137 60

Dari keempat kelas tersebut akan diambil dua kelas sebagai sampel penelitian.
Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik cluster random
sampling. Menurut Fraenkel dan Wallen (2009: 94-95) teknik cluster random
sampling adalah cara pengambilan sampel secara acak sehingga setiap kelompok
populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk dapat terpilih dan anggota
pada kelompok tersebut otomatis menjadi subyek penelitiannya. Setelah
dilakukan pengundian, terpilih kelas XI MIPA 2 dan XI MIPA 3 sebagai sampel

penelitian.
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B. Desain Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut
Sugiyono (2015: 14) pendekatan kuantitatif dapat diartikan sebagai pendekatan
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, yang digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sample tetentu.

Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian korelasional. Menurut Yusuf
(2014: 64) penelitian korelasional merupakan penelitian yang melihat hubungan
antara satu atau beberapa peubah dengan satu atau beberapa peubah yang lain.

Adapun desain penelitiannya adalah sebagai berikut:

X > Y

Keterangan:

X : Disposisi matematis siswa setelah pembelajaran

Y : Kemampuan pemecahan masalah siswa setelah pembelajaran

C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Prosedur penelitian ini terdiri dari tiga tahap yaitu ahap persiapan, tahap
pelaksanaan dan tahap akhir.
1. Tahap Perencanaan
a. Melakukan observasi awal ke sekolah untuk melihat karakteristik
populasi penelitian yaitu siswa kelas XI MIPA MAN 1 Pesawaran yang
terdistribusi menjadi 4 kelas dan melakukan wawancara dengan guru
matematika kelas Xl vyaitu Bapak M. Igbal, M. Pd. Mengenai
pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah.
b. Menentukan sampel penelitian.
c. Menetapkan materi yang akan digunakan dalam penelitian yaitu materi
turunan.
d. Menyusun instrumen tes dan non tes yang akan digunakan dalam
penelitian.

e. Mengonsultasikan instrumen dengan dosen pembimbing dan guru bidang
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studi matematika.
f.  Melakukan uji validitas instrumen tes pada tanggal 29 Maret 2021.
g. Melakukan uji coba instrumen tes pada siswa di luar sampel yaitu kelas
XIl MIA 1 melalui grup WhatsApp pada tanggal 1 April 2021 dan
instrumen non tes pada tanggal 14 April 2021 .
2. Tahap Pelaksanaan
a. Memberikan angket disposisi matematis kepada siswa pada tanggal 16
April 2021.
b. Memberikan tes kemampuan pemecahan masalah matematis kepada sis-
wa pada tanggal 22 April 2021.
3. Tahap akhir
a. Mengumpulkan data hasil skala disposisi matematis dan data hasil tes
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
b. Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh

c. Membuat laporan penelitian

D. Data Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

Data penelitian ini berupa data kuantitatif yaitu data skor angket disposisi
matematis siswa dan data nilai kemampuan pemecahan masalah siswa. Data
dikumpulkan secara langsung (tidak dilakukan secara daring), karena saat
pelaksanaan penelitian MAN 1 Pesawaran telah menerapkan pembelajaran tatap
muka secara bertahap. Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan
menggunakan teknik tes dan teknik non tes. Teknik tes digunakan untuk
mengumpulkan data kemampuan pemecahan masalah siswa. Teknik non tes

digunakan untuk mengumpulkan data disposisi matematis siswa.
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E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes
dan instrumen non tes. Instrumen tes digunakan untuk mengukur kemampuan
pemecahan masalah siswa. Instrumen tes disusun berdasarkan indikator-indikator
kemampuan pemecahan masalah. Bentuk instrumen tes yang digunakan berupa
soal uraian, karena dengan soal uraian langkah-langkah penyelesaian siswa yang
mengandung indikator kemampuan pemecahan masalah dapat terlihat dengan
jelas. Sedangkan instrumen non tes digunakan untuk mengukur disposisi
matematis siswa. Instrumen non tes disusun berdasarkan indikator-indikator
disposisi matematis. Bentuk instrumen non tes yang digunakan yaitu angket

tertutup.

1. Instrumen Tes

Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tiga butir soal
uraian. Prosedur yang ditempuh dalam menyusun instrumen tes ini yaitu
menyusun Kisi-Kisi berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah dan
menyusun butir tes serta kunci jawaban berdasarkan kisi-Kisi yang telah dibuat.
Berikut ini adalah kisi-kisi instrumen tes kemampuan pemecahan masalah yang

disajikan pada Tabel 3.2

Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

Indikator Indikator No
Pencapaian Kemampuan Indikator Soal Soél
Kompetensi Pemecahan Masalah

4.9.1Menyelesaikan | Memahami masalah Diberikan masalah 1
masalah kontekstual terkait
kontekstual Merencanakan strategi | dengan turunan, yaitu

yang berkaitan | penyelesaian masalah mengenai nilai

dengan titik maksimum. Siswa

maksimum Melaksanakan strategi | mampu menentukan

atau titik penyelesaian masalah panjang kertas agar luas

minimum pengetikkannya

Memeriksa kembali maksimum serta luas
pengetikkan kertasnya.
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gradien garis
singgung suatu
fungsi dengan
menggunakan
turunan
pertama fungsi

Merencanakan strategi
penyelesaian masalah

Melaksanakan strategi
penyelesaian masalah

Memeriksa kembali

pada fungsi kuadrat,
persamaan garis
singgung, dan titik
singgungnya, siswa
mampu menentukan
gradien garis singgung
grafik fungsi tersebut.

Indikator Indikator No
Pencapaian Kemampuan Indikator Soal Soa{l
Kompetensi Pemecahan Masalah

3.9.2Menentukan Memahami masalah Diberikan tiga titik 2
selang pada grafik fungsi
kemonotonan Merencanakan strategi | kuadrat, siswa mampu

suatu fungsi penyelesaian masalah | menentukan letak

(rjwlfennganunakan interval fungsi naik dan

¢ 99 Melaksanakan strategi | fungsi turun dari fungsi

urunan pertama X

fungsi penyelesaian masalah tersebut.

Memeriksa kembali
3.9.3Menentukan Memahami masalah Diberikan sebuah titik 3

Penilaian hasil tes disesuaikan dengan pedoman penskoran tiap butir soal
kemampuan pemecahan masalah yang diadaptasi dari Charles (Gumanti, 2019: 55)

yang disajikan pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Pedoman Penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah

Skor

Tidak menuliskan apa yang diketahui | 0
dan apa yang ditanyakan dari soal
Menuliskan apa yang diketahui dan |1
ditanyakan dari soal tetapi tidak tepat

No. | Aspek yang Dinilai Reaksi Terhadap Soal/Masalah

1. | Memahami masalah

Menuliskan salah satu dari apa yang
diketahui atau ditanyakan pada soal

Menuliskan apa yang diketahui dan | 2
ditanyakan dari soal dengan benar dan

tepat.
2. | Merencanakan strategi | Tidak ada rencana/strategi 0
penyelesaian masalah | Ada strategi tetapi tidak relevan 1
Menuliskan  strategi  tetapi hanya

sebagian yang benar
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No. | Aspek yang Dinilai Reaksi Terhadap Soal/Masalah Skor
Menuliskan strategi dengan benar dan | 2
lengkap

3. | Melaksanakan strategi | Tidak ada penyelesaian 0

penyelesaian masalah | Menuliskan penyelesaian masalah tidak | 1
lengkap, tidak tepat, dan jawaban salah

Menuliskan penyelesaian masalah tidak | 2
lengkap tetapi jawaban benar

Menuliskan  penyelesaian ~ masalah | 3
dengan lengkap dan tepat tetapi
jawaban tidak benar

Menuliskan  penyelesaian  masalah | 4
dengan lengkap, tepat, dan jawaban
benar

4. | Memeriksa kembali | Tidak memeriksa kembali hasil yang | O
hasil yang diperoleh diperoleh

Menuliskan hasil pemeriksaan tetapi | 1
tidak tuntas

Menuliskan hasil pemeriksaan dengan | 2
tuntas

Total skor 10

Untuk mendapatkan data yang akurat, selanjunya instrumen tes diuji validitasnya
oleh guru matematika kelas XI MAN 1 Pesawaran dan diujicobakan kepada siswa
diluar sampel. Uji coba dilakukan untuk menguji apakah soal-soal tersebut
memenuhi syarat validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran

instrumen tes sehingga layak untuk digunakan.

a. Validitas Instrumen Tes

Validitas yang digunakan pada penelitian ini adalah validitas isi. Validitas isi
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana instrumen tes kemampuan pemecahan
masalah mencerminkan kemampuan pemecahan masalah terkait materi
pembelajaran yang telah ditentukan. Menurut Sudijono (2013: 61) tes dikatakan
valid jika butir-butir soal tes sesuai dengan standar kompetensi, kompetensi dasar,

dan indikator pembelajaran yang diukur.
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Soal tes yang telah dibuat dikonsultasikan dan dinilai validitasnya oleh guru mitra.
Penilaian terhadap kesesuaian isi instrumen tes dengan Kisi-kisi instrumen tes
yang diukur dan kesesuaian bahasa yang digunakan dalam instrumen tes
dilakukan dengan menggunakan daftar checklist (\) oleh guru mitra. Penilaian
tersebut dilakukan oleh Bapak M. Igbal, M.Pd. selaku salah satu guru mitra mata
pelajaran matematika kelas XI MAN 1 Pesawaran dengan asumsi bahwa guru
tersebut mengetahui dengan benar kurikulum 2013 yang diterapkan di sekolah

tersebut.

Hasil penilaian dengan guru mitra menunjukkan bahwa tes yang digunakan untuk
mengambil data kemampuan pemecahan masalah siswa telah memenuhi validitas
isi. Hasil uji validitas isi oleh guru mitra dapat dilihat pada Lampiran B.1 halaman
72. Selanjutnya instrumen tes diuji coba pada siswa di luar sampelyaitu pada
siswa kelas XII MIPA 1. Data hasil uji coba kemudian diolah untuk mengetahui

reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran butir soal.

b. Reliabilitas Instrumen Tes

Reliabilitas suatu tes berhubungan dengan masalah kepercayaan. Menurut
Arikunto (2011: 86), suatu tes dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang
tinggi jika tes tersebut dapat memberikan hasil yang tetap atau mempunyai hasil
yang konsisten dalam mengukur apa yang mesti diukur dan seandainya hasilnya
berubah-ubah, perubahan yang terjadi dapat dikatakan tidak berarti. Rumus yang
digunakan untuk menghitung koefisien reliabilitas (ri;) dalam penelitian ini
adalah rumus Alpha dalam Arikunto (2011: 109) sebagai berikut:

T = (n ﬁ 1) <1 —Zaaziz>

Keterangan:

n = banyaknya butir soal

Y 6,2 = jumlah varians populasi skor setiap butir soal
o2 = varians total skor populasi

Interpretasi terhadap r;; menurut Arikunto (2011: 109) tertera dalam Tabel 3.4
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Tabel 3.4 Interpretasi Koefisien Reliabilitas Tes (r11)

Koefisien Reliabilitas (rq1) Kriteria
0,00 <71 <0,20 Sangat rendah
0,21 <11 <040 Rendah
0,41 <1r; <060 Sedang
0,61 <7 <0,80 Tinggi
0,81 <7 <1,00 Sangat tinggi

Hasil perhitungan reliabilitas selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.3

halaman 72 .

c. DayaPembeda

Daya pembeda suatu soal adalah kemampuan suatu butir soal untuk dapat
membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang
berkemampuan rendah. Setelah diketahui skor pada hasil tes uji coba dari 30
siswa, data diurutkan terlebih dahulu dari siswa yang memperoleh nilai tertinggi
sampai terendah. Selanjutnya, diambil 27% siswa yang memperoleh nilai tertinggi
sebagai kelompok atas dan 27% siswa yang memperoleh nilai terendah sebagai
kelompok bawah. Rumus yang digunakan untuk mengetahui indeks daya
pembeda (DP) menurut Sudijono (2013: 380) yaitu sebagai berikut:.

Ja—1Js
Iy

DP =

Keterangan:

Ja = rata-rata skor kelompok atas pada butir soal yang diolah
Jp = rata-rata skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah
1, = skor maksimal butir soal yang diolah

Interpretasi dari DP menurut Sudijono (2013: 380) sesuai dengan Tabel 3.5.



26
Tabel 3.5 Interpretasi Indeks Daya Pembeda

Indeks DP Kriteria
—1,00 < DP < 0,00 Sangat buruk
0,00 < DP <0,20 Buruk
0,21 <DP <040 Cukup
0,41 <DP <0,70 Baik
0,71 < DP <1,00 Sangat baik

Hasil perhitungan daya pembeda selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.4

halaman 73.

d. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan derajat kesukaran suatu butir
soal. Suatu tes dikatakan baik jika memiliki derajat kesukaran sedang, yaitu tidak
terlalu sukar dan tidak terlalu mudah. Rumus yang digunakan untuk menghitung
indeks tingkat kesukaran (P) suatu butir soal menurut Sudijono (2011: 372)
sebagai berikut:

— Np

P
N

Keterangan
Np = jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal
N = jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal

Interpretasi dari indeks tingkat kesukaran (P) suatu butir soal digunakan kriteria
menurut Thorndike dan Hagen (Sudijono, 2013: 372). seperti pada Tabel 3.6

Tabel 3.6 Interpretasi Tingkat Kesukaran

Indeks Tingkat Kesukaran Kriteria
0,00<P <015 Terlalu sukar
0,16 <P <0,30 Sukar
031<P<0,70 Sedang
0,71<P <0,85 Mudah
0,86 <P <1,00 Terlalu mudah
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Hasil perhitungan tingkat kesukaran selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran
B.5 halaman 74.

e. Simpulan Hasil Uji Coba Instrumen Tes

Setelah dilakukan analisis reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda butir
soal tes kemampuan pemecahan masalah diperoleh rekapitulasi yang disajikan
pada Tabel 3.7

Tabel 3.7 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen Tes

Sl\(l) c;l Validitas | Reliabilitas Pe?nags da KZ;EE';?;n Kesimpulan
1 Valid 0,86 0,56 (baik) | 0,26 (sukar) | Layak digu-
2 0,21 (cukup) | 0,19 (sukar) | nakan
3 0,30 (cukup) | 0,16 (sukar)

Berdasarkan Tabel 3.6 diketahui bahwa instrumen tes valid dan reliabel, serta
butir soal pada instrumen tes memiliki daya pembeda minimal cukup dan tingkat
kesukaran sukar. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh butir soal

instrumen tes layak digunakan untuk mengumpulkan data penelitian.

b. Instrumen Non Tes

Instrumen non tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket untuk
mengukur disposisi matematis siswa. Angket yang digunakan adalah angket
tertutup. Angket terdiri dari pernyataan positif dan negatif. Skala yang digunakan
adalah skala Likert dengan pilihan jawaban yang disediakan yaitu sangat setuju
(SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS).

Angket disposisi matematis dalam penelitian ini berdasarkan pada tujuh indikator
disposisi matematis. Angket disposisi matematis yang digunakan diadaptasi dari
Yuliza (2020: 60) yang telah memenuhi validitas isi. Lalu dilakukan uji coba
angket pada siswa kelas XII MIPA 1 MAN 1 Pesawaran untuk mengetahui

validitas butir dan koefisien reliabilitas angket.
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Sebelum menghitung validitas butir masing-masing item pernyataan, terlebih
dahulu diperhitungkan skor masing-masing skala Likert tiap pernyataan.
Penskoran angket dihitung berdasarkan hasil pengisian angket disposisi matematis
uji coba. Prosedur perhitungan skor angket disposisi matematis untuk setiap
pernyataan menurut Azwar (2012: 143) adalah sebagai berikut.

1. Menghitung frekuensi masing-masing kategori tiap butir pernyataan.

2. Menentukan proporsi masing-masing kategori.

3. Menghitung besarnya proporsi kumulatif.

4. Menghitung nilai dari pkeengan = %p + pkb, dengan pkb = proporsi
kumulatif dalam kategori sebelah kiri

5. Mencari dalam tabel distribusi normal standar bilangan baku (z) yang
sesuai dengan pkeengq n

6. Menjumlahkan nilai z dengan suatu konstanta k sehingga diperoleh nilai
terkecil dari z + k = 1 untuk suatu kategori pada satu pernyataan.

7.  Membulatkan hasil penjumlahan pada langkah 6.

Perhitungan di atas bertujuan untuk mengubah skor setiap item pernyataan ke da-
lam skala interval. Perhitungan skor setiap pilihan jawaban selengkapnya dapat

dilihat pada Lampiran B.7 halaman 78.

a. Validitas Butir Instrumen Non Tes

Instrumen dinyatakan valid apabila isinya sesuai dengan apa yang hendak diukur.
Angket yang digunakan dalam penelitian ini telah dilakukan uji validitas isi dan
dinyatakan valid. selanjutnya angket disposisi matematis diujikan pada siswa
diluar sampel. Lalu data yang sudah terkumpul diolah untuk mengetahui validitas
butir dan reliabilitasnya. Untuk menghitung koefisien validitas butir (ryy) digu-

nakan rumus korelasi pearson product moment yaitu:

B NYXY-YX> Y
VINY X2 —(XX)2HNYY? - (XY)?}

Txy

Keterangan:

N = jumlah siswa uji coba

X = skor-skor tiap butir soal untuk setiap siswa uji coba
Y = skor total tiap siswa uji coba
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Untuk menginterpretasikan koefisien validitas butir, digunakan interpretasi men-
genai besarnya koefisien korelasi yang dikemukakan oleh Arifin (2012: 325) yang
disajikan pada Tabel 3.8

Tabel 3.8 Interpretasi Validitas Angket Disposisi Matematis

Koefisien ryy Kriteria
0,81 < ryy <1,00 Sangat tinggi
0,61 < ryy <0,80 Tinggi
0,41 < ryy <0,60 Sedang
0,21 < ryy <0,40 Rendah
0,00 < ryy <0,20 Sangat rendah

Item yang digunakan dalam penelitian ini yaitu item yang memiliki koefisien
korelasi dengan kriteria sedang dan tinggi. Berdasarkan hasil perhitungan uji coba
instrument non tes angket disposisi matematis siswa, diperoleh koefisien korelasi
pearson tiap butir berada pada kisaran antara 0,41 sampai 0,77. Hal ini
menunjukkan bahwa tiap butir instrumen non tes angket disposisi matematis
memiliki interpretasi validitas sedang dan tinggi. Oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa instrument non tes angket disposisi matematis valid dan dapat
digunakan. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.8

halaman 89.

b. Reliabilitas Instrumen Non Tes

Untuk menentukan reliabilitas angket disposisi matematis, rumus yang digunakan
adalah rumus Alpha (Arikunto, 2011: 109). Koefisien reliabilitas diinterpretasikan
dalam Arikunto (2011:109) yang disajikan pada tabel 3.4 halaman 29.

Setelah dilakukan perhitungan terhadap hasil uji coba instrumen non tes angket
disposisi matematis siswa, diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,92 yang
berarti instrumen non tes yang digunakan memiliki reliabilitas yang sangat tinggi.

Perhitungan reliabilitas instrumen non tes selengkapnya dapat dilihat pada
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Lampiran B.9 halaman 91.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data bertujuan untuk menguji kebenaran suatu hipotesis. Data yang
diperoleh adalah data kuantitatif yang terdiri dari skor tes kemampuan pemecahan
masalah dan skala disposisi matematis siswa. Setelah diperoleh skor tes
kemampuan pemecahan masalah dan disposisi matematis, selanjutnya dilakukan

analisis data untuk menjawab pertanyaan dari rumusan masalah.

1. Statistik Deskriptif

Untuk melihat kecenderungan data masing-masing variabel penelitian, maka
digunakan rata-rata skor ideal dan standar deviasi ideal setiap variabel. Variabel
penelitian dikategorikan dengan menggunakan rumus Azwar (2012: 163)
disajikan pada Tabel 3.9

Tabel 3.9 Kiriteria Pengkategorian Skor Disposisi Matematis dan
Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa

Skor Kategori
X>M+ 155D Sangat Tinggi
M+ 055D <X <M+ 1,55D Tinggi
M—-055D<X<M+ 055D Sedang
M—155D<X<M-0,55D Rendah
X<M-155D Sangat Rendah
Keterangan:
M _ skor maksimum total + skor minimum total
skor maksimum totalz— skor minimum total
SD = -
X = Skor total

2. Pencapaian Indikator Disposisi Matematis

Persentase pencapaian indikator disposisi matematis siswa dihitung untuk melihat
bagaimana disposisi matematis siswa pada setiap indiator. Persentase pencapaian
indikator disposisi matematis siswa dihitung menggunakan rumus yang diadptasi
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dari Mastuti (2018), yaitu:

skor angket yang diperoleh
persentase = - x 100%
skor angket maksimal

Interpretasi terhadap persentase pencapaian disposisi matematis menurut Mastuti

(2018) disajikan pada tabel 3.10.

Tabel 3.10 Interpretasi persentase pencapaian indikator disposisi matematis

Persentase Kategori
75100 Tinggi
50 — 74,99 Sedang
25— 49,99 Kurang
0-—24,99 Rendah

3. Uji Prasyarat

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah residual data disposisi
matematis dan kemampuan pemecahan masalah berasal dari populasi berdistribusi
normal atau tidak. Rumusan hipotesis untuk uji normalitas adalah:

Ho : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H;: sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal

Dalam penelitian ini, untuk menguji hipotesis di atas menggunakan uji Lilliefors.
Prosedur pengujian menggunakan uji Liliefors menurut Sudjana (2005: 466) ada-
lah sebagai berikut:

a. Mengurutkan data mulai dari yang terkecil kemudian mencari rata-rata dan
simpangan bakunya
b. Menghitung peluang F(x;) = P(x < x;)

c. Menghitung proporsi x4, x5, ..., ..., X; yang lebih kecil atau sama dengan x;.
Jika proporsi ini dinyatakan ole S(x;), maka
banyaknya xq, x5, ..., ..., X;
S(x) = n :

e. Menghitung selisih |F(x;) — S(x;)|
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f.  Mengambil nilai yang paling besar diantara nilai-nilai mutlak selisih terse-
but dan melambangkan sebagai L, .

g. Menentukaan nilai kritis L;4pe; untuk uji Liliefors

h.  Membandingkan nilai L, dengan nilai L,p,; .

Kriteria pengujiannya adalah tolak Hg jika L, > L4, dan terima Hp untuk hal
lainnya. nilai L.,;,; dapat dilihat pada tabel nilai Liliefors dengan taraf signifikan-
si a=0,05.

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh L, = 0,065 dan L;4,.; = 0,1125 yang
berarti L, > L4, maka keputusan uji Ho diterima. Hal ini menunjukan bahwa
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Hasil perhitungan

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.14 halaman 106:
b. Uji Linearitas

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada uji normalitas, diketahui bahwa data
residual disposisi matematis dan kemampuan pemecahan masalah siswa berasal
dari populasi yang berdistribusi normal sehingga dilakukan uji linearitas.
Pengujian linearitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan
yang linier antara disposisi matematis dan kemampuan pemecahan masalah siswa.
Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah:

Ho : terdapat hubungan yang linier antara disposisi matematis dan kemampuan

pemecahan masalah
H; : tidak terdapat hubungan yang linier antara disposisi matematis dan

kemampuan pemecahan masalah

Uji linieritas menurut Sudjana (2005: 332) adalah sebagai berikut.

2
_Src

Fhitung - g2
G

Keterangan:
$2,c = varians tuna cocok
§2?, = varians galat
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Kriteria pengujian adalah: terima Ho jika Fyipung < Fraper d€NGaN Fygpe =

Fuk—2)(n—k) Yang diperoleh dari daftar distribusi F dengan taraf signifikansi 0,05.

Berdasarkan hasil yang perhitungan, diperoleh hasil bahwa pada Fj;¢ng = 1,147
dan Figpe = 1,827 hal ini berarti Fpipng < Fraper » S€hingga Ho diterima.
Dengan demikian disposisi matematis dan kemampuan pemecahan masalah siswa
mempunyai hubungan yang linier. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat
pada Lampiran B.15 halaman 110. Hubungan yang linier antara disposisi
matematis dan kemampuan pemecahan masalah juga dapat dilihat dari scatter plot

berikut ini
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Gambar 3.1 Scatter Plot Data Disposisi Matematis Dan Kemampuan Pemecahan
Masalah.

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas dan linieritas diperoleh data residual
disposisi matematis dan kemampuan pemecahan masalah siswa berdistribusi
normal dan mempunyai hubungan yang linier, sehingga uji hipotesis yang

digunakan yaitu analisis regresi linier sederhana.
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4. Uji Hipotesis

a. Persamaan Regresi Linier

Analisis regresi linier sederhana dilakukan untuk mengetahui bagaimana peruba-
han yang terjadi pada variabel terikat (variabel Y). Nilai variabel terikat berdasar-
kan nilai variabel bebas (variabel X) yang diketahui. Untuk mengetahui bagamai-
na pengaruh disposisi matematis terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa
dapat menggunakan rumus regresi linier sederhana (Sudjana, 2005: 312), yaitu:

Y =a+ bX

Keterangan :

Y = persamaan regresi linier

X=nilai variabel bebas (disposisi matematis)

a = koefisien regresi

b = regresi linier yang menunjukkan angka peningkatan atau penurunan variabel
Y bila bertambah atau berkurang 1 unit

Nilai a dan b dapat diketahui dengan menggunakan rumus least square sebagai
berikut:
L _ENEH - EOExy)
nEx?) - (%)’

, _"Ew) - E0E)
n(Ex?) — (Tx)°

Keterangan:

n = jumlah data sampel

X = variabel disposisi matematis

y = variabel kemampuan pemecahan masalah

Setelah melakukan perhitungan dan telah diketahui nilai a dan b, kemudian nilai
tersebut dimasukkan ke dalam persamaan regresi linier sederhana untuk
mengetahui perubahan yang terjadi pada variabel Y berdasarkan nilai variabel X
yang diketahui. Persamaan regresi tersebut bermanfaat untuk memprediksi nilai
variabel Y bila X diketahui dan memperkirakan rata-rata perubahan variabel Y

untuk setiap perubahan X.
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b. UjiF

Selanjutnya dilakukan uji independent antara disposisi matematis dan kemampuan
pemecahan masalah dengan analaisis varians untuk mengetahui apakah disposisi
matematis (variabel X) berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah
siswa (variabel Y). Dalam penelitian ini digunakan hipotesis uji sebagai berikut.
Hipotesis uji yang digunakan adalah

HO:pB=0 : disposisi matematis tidak berpengaruh secara signifikan terhadap

kemampuan pemecahan masalah siswa pada pembelajaran daring

H1:B>0 : disposisi matematis berpengaruh secara signifikan terhadap

kemampuan pemecahan masalah siswa pada pembelajaran daring

Rumus uji F menurut Sudjana (2005: 327) adalah sebagai berikut:

Keterangan

Sty = varians regresi

S7.4 = varians residu

Kriteria pengujian dengan taraf signifikansi a = 0,05 adalah terima Hp jika
Fhritung < Fraper 0ENGAN Froper = Flo(1)(n—2)- Sedangkan untuk harga lainnya Ho

ditolak.

c. Koefisien Korelasi (r)

Koefisien korelasi menunjukkan kuat atau lemahnya hubungan antara variabel in-
dependen (X) dengan variabel dependen (Y). Teknik korelasi yang digunakan da-
lam penelitian ini adalah korelasi pearson product moment yang dihitung meng-

gunakan rumus seperti pada halaman 28.

Untuk dapat memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasi yang ditemukan,
digunakan interpretasi mengenai besarnya koefisien korelasi yang dikemukakan
oleh Gani dan Amalia (2018: 144) yang disajikan pada Tabel 3.13
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Tabel 3.11 Interpretasi koefisien korelasi

Nilai ryy Kriteria
Lebih dari 0,75 Sangat kuat
0,5-0,75 Kuat
0,25-0,49 Lemah
Kurang dari 0,25 Sangat lemah

d. Koefisien determinasi

Menurut Kadir (2015: 182) koefisien determinasi adalah sebuah koefisien yang
memperlihatkan besarnya variasi yang ditimbukan oleh variable bebas. Rumus
koefisien determinasi menurut Sudjana (2005:366) adalah sebagai berikut:

KD =1?x100%
Keterangan

KD : Koefisien determinasi
r : Koefisien korelasi



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disposisi matematis memiliki
pengaruh yang kuat terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa. Siswa yang
memiliki disposisi matematis yang tinggi juga memiliki kemampuan pemecahan
masalah yang tinggi. Persamaan regresi linier yang didapat yaitu Y = —9,268 +
0,297X yang mempunyai arti jika tidak ada disposisi matematis maka nilai
konsisten kemampuan pemecahan masalah siswa adalah sebesar -9,268. Jika
disposisi matematis mengalami peningkatan sebesar 1 maka kemampuan
komunikasi matematika siswa akan meningkat sebesar 0,297. Koefisien regresi
bernilai positif menunjukkan disposisi matematis memiliki pengaruh yang positif

terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa.

B. Saran

Kepada peneliti lain yang akan melakukan penelitian tentang disposisi matematis
dan kemampuan pemecahan masalah siswa pada saat pembelajaran daring,
disarankan untuk mengingatkan kembali siswa beberapa jam sebelum tes
dilaksanakan agar pengambilan data dapat berjalan dengan lancar tanpa hambatan

dikarenakan keterlambatan siswa saat tes berlangsung..
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